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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Beberapa Pestisida Nabati terhadap
Hama Kepik Hijau (Nezara viridula L.) pada Tanaman Kedelai
(Glycine max L.)”. Dibimbing oleh : Ibu Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M.P.
selaku ketua komisi pembimbing dan Ibu Rini Susanti, S.P., M.P. selaku anggota
komisi pembimbing.. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai Juli
2021 dilahan percobaan Sampali Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa
Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian
tempat £21 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Non Faktorial yang terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang di
uji terdiri dari Py : Kontrol, Py : Ekstrak serai wangi 25 ml/liter air, P, : Ekstrak
serai wangi 50 ml/liter air , P; : Ekstrak serai wangi 75 ml/liter air, P, : Ekstrak
bawaang putih 25 ml/liter air, Ps : Ekstrak bawaang putih 50 ml/liter air, Pg :
Ekstrak bawaang putih 75 ml/liter air, P; : Ekstrak daun kenikir 25 ml/liter air, Pg
: Ekstrak daun kenikir 50 ml/liter air, Po : Ekstrak daun kenikir 75 ml/liter air

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pestisida nabati bawang putih
(Allium sativum L.) konsentrasi 50 ml/liter air berpengaruh nyata terhadap laju
intensitas serangan hama kepik hijau (Nezara viridula L.) ditunjukkan pada
perlakuan Ps pengamatan ke 8 dengan nilai intensitas serangan terendah yaitu
21,67%. Pada pengamatan parameter mortalitas hama diketahui bahwa pestisida
nabati daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) konsentrasi 75 ml/liter air
berpengaruh nyata terhadap hama kepik hijau (Nezara viridula L.) ditunjukkan
pada perlakuan Py pengamatan ke 6 dengan nilai mortalistas hama mencapai
80,00%.



SUMMARY

The title of this research is "The Effect of Several Vegetable Pesticides
on Green Ladybug (Nezara viridula L.) on Soybean (Glycine max L.)"
Supervised by : Ms. Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M.P. as chairman of the
supervisory commission and Ms. Rini Susanti, S.P., M.P. as a member of the
supervising commission. The research was carried out from March 2021 to July
2021 in Sampali’s land of probation Dwikora street VI Sampali Village, Percut
Sei Tuan Districts Deli Serdang, with an altitude of £21 mdpl. This study used a
non-factorial randomized block design (RAK) consisting of 9 treatments with 3
replications. The treatments tested consisted of: Py : Control; P; : Citronella
extract 25 ml, P, : Citronella extract 50 ml, P5 : Citronella extract 75 ml, P4 :
Garlic extract 25 ml, Ps : Garlic extract 50 ml; Ps : Garlic extract 75 ml; P :
Mischievous extract 25 ml, Pg : Mischievous extract 50 ml, Py : Mischievous
extract 75 ml.

The results showed that the vegetable pesticide garlic (Allium sativum L)
with a concentration of 50 ml/liter of water significantly affected the rate of attack
intensity of the green ladybug (Nezara viridula L.) as shown in the 8th
observation Ps treatment with the lowest attack intensity value of 21.67. %. In
observing the mortality parameters of pests, it was known that the vegetable
pesticide of kenikir leaves (Cosmos caudatus Kunth) with a concentration of 75
ml/liter of water had a significant effect on the green ladybug (Nezara viridula L.)
as shown in the 6th observation Py treatment with the pest mortality value
reaching 80.00%.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditi pertanian yang
penting untuk mencukupi kebutuhan gizi pangan masyarakat. Hal ini disebabkan
kedelai mengandung protein yang cukup tinggi dibandingkan dengan kacang-
kacangan lainnya. Biji kedelai mengandung 30-50% protein. Sedangkan protein
kacang tanah 20%, beras dan jagung masing-masing 10%. Kandungan protein
yang tinggi memberikan indikasi bahwa tanaman kedelai memerlukan nitrogen
yang tinggi pula (Saragih et. al., 2016).

Tanaman kedelai sangat baik dikemangkan karena menurut data badan
pusat statistic (BPS) menunjukan impor kedelai Indonesia sepanjang semester
1/2020 mencapai 1,27 juta ton atau senilai US 510,2 juta (sekitar Rp. 7,52 triliun).
Menunjukan bahwa kebutuhan kedelai dalam negeri masi sangat tinggi sehingga
memiliki peluang yang sangat baik untuk di budidayakan.

Faktor penyebab rendahnya produktivitas kedelai nasional salah satunya
faktor iklim. Adapun tanaman kedelai merupakan tanaman serelalia membutuhkan
tehnologi yang tepat dalam membudidayakannya. Selain faktor iklim tanaman
kedelai tidak lepas dari serangan hama. Ada beberapa jenis hama yang menyerang
tanaman kedelai yang dapat merugikan, salah satunya adalah hama kepik hijau
(Nezara viridula L.) hama juga dapat merugikan. Kepik hijau (N. viridula)
menyerang polong yang masih muda (masak susu) yang mengakibatkan polong
hampa bahkan tidak berkembang atau tidak sempurna. Menurut (Manurung et. al.,

2016) yang menyatakan bahwa kehilangan hasil oleh satu ekor N. viridula
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dewasa dapat menimbulkan kerusakan polong sebesar 49% dengan intensitas
serangan sebesar 17, 82%.

Kehilangan hasil kedelai hingga 80% bahkan puso jika tidak dikendalikan.
Serangan kepik ini pengendalian yang sering dilakukan dengan menggunakan
bahan kimia, jika ini terus menerus di pertahankan dalam jangka panjang dapat
berdampak luas terhadap lingkungan dan bahkan mengancam keselamatan
manusia (Handrival et. al., 2013).

Di era saat ini, dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi
masyarakat sehingga sangat penting untuk di kaji teknologi yang tepat khususnya
dalam penanganan serangan serangan hama sehingga aman terhadap lingkungan
dan kesehatan masyarakat. Alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pengendalian untuk hama (N. viridula) yaitu mencari bahan bahan sebagai
alternatif dalam mengendalkan hama yang merusak (Zahro et. al., 2016).

Adapun dalam penelitian ini menggunakan ekstrak serai wangi, umbi
bawang putih dan daun kenikir, ketiga tanaman ini mengandung senyawa senyawa
metabolik sekunder. Serai wangi memiliki kandungan kimia sitronelal, sitral dan
geraniol, sedangkan bawang putih memiliki kandungan senyawa allisin, aliin,
minyak atsiri, saltivine, scordinin dan menteilalin trisilfida (Hasinu et. al., 2014)
dan daun kenikir memiliki kandungan senyawa saponin dan flavonoid.

Pemanfaatan pestisida nabati untuk membasmi hama sangat baik
digunakan dalam budidaya tanaman pertanian di Indonesia. Penggunaan pestisida
nabati sangat mempengaruhi pengurangan residu yang terjadi akibat penggunaan
pestisida kimia. Beberapa pestisida nabati yang berpotensi adalah tanaman daun

kenikir untuk pengendalian hama kepik hijau (N. viridula L.) pada tanaman
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kacang kedelai (Glycine max L.). Karena tanaman kenikir ini memiliki senyawa
Flavonoid, alkaloid dan minyak atsiri (Utami dan Damanhuri, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut penulis melakukan penelitian menguji
keefektifan pestisida nabati serai wangi, umbi bawang putih dan daun kenikir
terhadap hama kepik hijau (N. viridula)

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas beberapa pestisida nabati terhadap mortalitas
hama kepik hijau (Nezara viridula L.) tanaman kedelai (Glycine max L.).
Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh jenis pestisida nabati terhadap hama N. viridula L.

2. Ada pengaruh konsentrasi pestisida nabati terhadap hama N. viridula L.
Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) pada

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak—pihak yang membutuhkan dan

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Nezara viridula L.

Nezara viridula L adalah sejenis serangga kepik yang memiliki bentuk
tubuh berbadan lebar. Nezara viridla L meletakkan telurnya pada daun, polong,
batang atau pada rumput secara berkelompok antara 10-118 butir. Bentuk telur
seperti cangkir, berwarna kuning dan tiga hari sebelum menetas berubah menjadi
merah bata. Nimfa muda yang baru keluar dari telur hidup bergerombol di dekat
tempat peletakan telur. Nimfa biasanya hidup bergerombol sampai instar ketiga,
sedangkan mulai instar keempat mereka akan berpencar dan hidup sendiri-sendiri.
Nimfa instar pertama tidak makan. Stadium nimfa berlangsng sekitar 23 hari
(Samosir, 2014).

Klasifikasi Nezara viridula L. menurut Samosir (2014) adalah sebagai

berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Kelas . Insecta

Ordo : Hemiptera
Family : Pentatomidae
Genus : Nezara

Spesies : Nezara viridula L.

Siklus Hidup Nezara viridula L.
Siklus hidup kepik hijau dimulai dengan proses melahirkan telur secara
berkelompok di permukaan daun. Telur diatur dalam barisan 10-90 butir dalam

kelompok di daun. Telur kepik hijau berbentuk agak lonjong berbentuk seperti
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tong, tinggi 1 mm, diameter 1,75 mm, berwarna kuning dan berubah warna
menjadi merah bata sebelum metode penetasan. Telur parasit sedikit berwarna
putih dan kemudian menjadi hitam. Stadium telur berlangsung 5-7 hari. Telur
yang tidak diserang musuh alami tidak akan berubah warna (Sunarti, 2011).

Nimfa kepik hijau mengalami 5 kali pergantian kulit (instar). Nimfa muda
yang baru keluar dari telur berkelompok hidup dekat dengan tempat peletakan
telur. Pada stadium ini nimfa terdapat variasi warna nimfa sesuai dengan
perkembangannya. Tubuh nimfa berbentuk gepeng, nimfa instar 1, 2, 3, 4 dan 5
berturut-turut panjangnya 1,2, 2,0, 3,4, 6,9 dan 10,2 mm. Nimfa instar 1 semula
berwarna kemerah-merahan kemudian berubah menjadi cokelat muda. Nimfa
instar 2 berwarna hitam dengan bintik- bintik putih, sedang nimfa instar 3, 4 dan 5
berwarna hijau berbintik-bintik hitam dan putih. Pada setiap pergantian kulit,
ukuran tubuhnya akan semakin membesar. Nimfa instar 1 hingga instar 3 hidup
bergerombolan berkelompok namun nimfa instar 4 hidup sudah mulai terpisah.
Stadium nimfa akan berlansung 23 hari (Sunarti, 2011).

Imago Nezara viridula bentuknya gepeng dan memiliki panjang 1,4-1,6
cm. Imago betina mampu bertelur kurang lebih dari 1.100 butir dan meletakkan
telurnya berkelompok 10-90 butir perkelompok pada daun (Sunarti, 2011). Dapat

dilihat pada gambar 1.



~ Gambar 1. SIk|US hldup Nezara V|r|dula L.
Sumber : Peduli ketahanan hayati.

Gejala Serangan Nezara viridula L.

Kepik hijau dewasa mulai datang di pertanaman menjelang fase berbunga.
Telur diletakan secara kelompok, rata rata 80 butir, pada permukaan daun bagian
bawah, permukaan daun bagian atas, polong dan batang tanaman. Pada pagi hari
kepik biasanya tinggal dipermukaan daun dan pada siang hari turun ke bagian
polong untuk makan dan berteduh. Kepik dewasa merusak polong dengan
memakan dan menusukan stiletnya pada kulit polong terus ke biji kemudian
menghisap cairan biji (Sembiring, 2013).
Botani Tanaman Serai Wangi

Klasifikasi tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus L.) menurut Arifin
(2014) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae



Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon

Spesies : Cymbopogon nardus L. Randle.

Pada tanaman serai wangi C.nardus merupakan tanaman dengan habitus
terna perenial, serai wangi C.nardus merupakan tanaman dari suku Poaceae yang
sering disebut deangan suku rumput-rumputan.

Bahan aktif minyak serai wangi C.nardus citronella oil. Daun dan tangkai
serai wangi mengandung minyak atsiri yang dalam dunia perdagangan disebut
dengan citronella oil. Minyak citronela ini digunakan sebagai pengusir serangga,
termasuk nyamuk. Biasanya digunakan para petani ketika sedang bekerja
diladang, yakni dengan meremas daun dan menggosokkan langsung ke kulit atau
dicampur dengan minyak kelapa (Arifin, 2014).

Minyak atsiri serai wangi mampu mengacu aroma penarik yang
dikeluarkan tanaman inang sehingga pergerakan hama menuju tanaman inang
tersebut dapat dialihkan. Serai wangi mengandung senyawa citronela dan
mempunyai efek repellent dan toksik yang tidak di sukai kutu kutuan dan berbagai
serangga. (Asmanizar et. al., 2020).

Serai wangi mempunyai metabolit sekunder antara lain saponin, tannin,
kuinon, dan steroid. Selain itu tumbuhan ini mengandung kumarin dan minyak
atsiri. Senyawa aktif pada serai wangi yang umumnya di ambil adalah minyak

atsiri. Minyak atsiri dari daun serai rata rata 0.7% (sekitar 0,5% pada musim hujan
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dan dapat mencapai 1,2% pada musim kemarau). Bahan aktif utama yang
dihasilkan adalah senyawa aldehidehid (sitronelol —C1oHgO) sebesar 30-45%
senyawa alcohol (sitronelol —Cy1oH»00 dan gareniol —Cy1oH;130) sebesar 55-65%
dan senyawa senyawa lain seperti geraniol, sitral, heptonon dan dipantena
(Dacesta et. al., 2017).

Serai wangi juga potensial digunakan sebagai pestisida nabati karena
mengandung metil heptanon yang bersipat relepan terhadap serangga, bersifat
insektisida terhadap lalat rumah dan dapat digunakan untuk mengendalikan hama
pengisap buah kako Helopeltis antoni. Kandungan citronella dari minyak serai
wangi bersifat racut dan mengurai kemampuan reproduksi serangga
(Idris dan Nurmansyah, 2017.)

Botani Tanaman Bawang Putih
Klasifikasi tanaman bawang putih (Allium sativum L) menurut Gustiarini

(2018) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monicotyledonae
Ordo . Liliales

Famili . Liliaceae

Genus :Allium

Spesies :Allium sativum L

Bawang putih termasuk tanaman semusim yang memiliki ketinggian 30-60
cm, membentuk rumpun, dan berumbi lapis. Umbi berbentuk bulat telur warna

putih dan beraroma menyengat. Akar yang tumbuh pada batang pokok redumenter
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(tidak sempurna) berfungsi sebagai alat penghisap makanan. Daunnya panjang,
pipih dan tidak berlubang. Banyaknya daun 7-10 helai per tanaman. Pelepah
daunnya yang memanjang merupakan batang semu (Gustiarini, 2018).

Kandungan kimia yang terdapat dari bawang putih antara lain adalah
tannin, minyak atsiri, dialilsulfida, aliin, alisin, enzim aliinase. Umbi bawang
putih mengandung zat zat yang bersifat racun bagi serangga hama. Pestisida
nabati dari bawang putih juga dapat berfungsi untuk mengusir keong, sifut dan
bekicot (Hasanah dan Abubakar, 2017).

Penggunaan bawang putih sebagai pestisida nabati ternyata dapat
menyehatkan tanaman karena ekstrak bawang putih mengandung senyawa allisin,
aliin, minyak atsiri, saltivine, scordinin dan menteilalin trisilfida senyawa ini
bersifat insektisida dan dapat berfungsi sebagai penolak kehadiran
serangga.Pestisida nabati yang di hasilkan dari bawang putih mampu
mengendalikan hama Spodoptera litura L. ulat grayak tiba pada saat tanaman
sudah mulai berdaun lebar (Sabarudin, 2021).

Botani Tanaman Kenikir
Klasifikasi tanaman kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) menurut

Li’ibadillah (2017) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Traceophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Cosmos

Spesies : Cosmos caudatus Kunth
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Kenikir merupakan tumbuhan tingkat tinggi karena memiliki perbedaan
yang jelas antara akar, batang dan daunnya. Batangnya segi empat dan alur
membujur dan mempunyai banyak percabangan dan berakar tunggang. Daunnya
adalah daun majemuk berbentuk cawan, mahkota berwarna jingga dengan daun
dibagian dasar bunga berbentuk loceng. Buahnya keras bebrbentuk jarum
berwarna hijau ketika muda dan berubah menjadi coklat ketika telah tua atau
masak. Sedangkan bijinya berwarna hitam dan berbentuk seperti jarum
(Li’ibadillah, 2017).

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) merupakan salah satu tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pestisida nabati. Cairan perasan daun
kenikir efektif dalam pencegahan nematoda dan hama ulat pengganggu tanaman.
Daun kenikir mengandung senyawa saponin, flavonoida, polifenol, dan minyak
atsiri (Dinata et. al., 2015).

Pestisida nabati dari tanaman kenikir ini dapat digunakan untuk
mengendalikan hama ulat daun, hama thrips, dan lain lain bahkan apabila
pemakaian nya ditingkatkan dosisnya dapat bersifat racun kontak bagi hama
tanaman seperti aphis dan plutella. Kemanpuan kenikir sebagai pestisida nabati
karena mengandung senyawa kimia saponin dan flavonoid juga memiliki rasa
sepat (Idrus et. al., 2018).

Beberapa tahun belakangan ini, bunga kenikir di kenal cukup efektif dalam
pencegahan nematoda pengganmggu tanaman (Meloidogyne sp, Pratylenchus sp
dan lain lain) sehingga digunakan sebagai tanaman penangkal serangga, herbisida,

serta anti jamur (Betharia et. al., 2014).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dilahan percobaan Sampali Jalan Dwikora
Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang Dengan Ketinggian tempat +21 meter diatas permukaan laut. Waktu
penelitian dilakukan mulai dari bulan Maret 2021 sampai dengan Juli 2021.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah hama kepik hijau,
tanaman kedelai, serai wangi, umbi bawang putih, daun kenikir, deterjen, air,
pupuk kandang, polybag.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meteran tanah, cangkul,
parang, saringan, belender, kain tile dan alat tulis.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non
Faktorial yang terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji
terdiri dari :
Po : Kontrol
P1 : Ekstrak serai wangi 25 ml/liter air
P, : Ekstrak serai wangi 50 ml/liter air
P3 : Ekstrak serai wangi 75 ml/liter air
P, : Ekstrak bawaang putih 25 ml/liter air
Ps : Ekstrak bawaang putih 50 ml/liter air

Ps : Ekstrak bawaang putih 75 ml/liter air

P- : Ekstrak daun kenikir 25 ml/liter air
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Pg : Ekstrak daun kenikir 50 ml/liter ai

Py : Ekstrak daun kenikir 75 ml/liter air

Rumus mencari jumlah ulangan adalah sebagai berikut :
t-1)(-1)>15

(10-1)(n-1)>15

oIN-9-n+12>15

9n-9>15

9n =9 +15

n=24:9 =26 di bulatkan menjadi 3

Jumlah ulangan : 3 ulangan

Jumlah tanaman percobaan : 30 tanaman

Jumlah tanaman per polybag : 1 tanaman

Jumlah tanaman sempel : 30 tanaman
Jarak antar ulangan 100 cm
Jarak antar perlakuan 100 cm

Model linier RAK (Rancangan Acak Kelompok) non Faktorial yang

digunakan adalah sebagai berikut :
Yij =+ i+ B + e

Keterangan :
Yij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke — I dan ulangan ke — j
M =nilai tengah umum
i = pengaruh perlakuan ke —
B; = pengaruh blok ke -

ejj = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke — I dan ulangan ke —j.
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Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan areal lahan tempat
peneltian yaitu dengan cara membersihkan sampah atau benda-benda yang ada di
areal yang ingin dijadikan tempat dilaksanakan penelitian.
Persiapan Hama Uji

Sebelumnya hama kepik hijau (Nezara viridula L.) dicari pada tanaman
inang yaitu pada tanaman polong-polongan, lalu diriring dalam wadah dengan
memberi makanannya.
Persiapan Pestisida Nabati
Pestisida Nabati

Serai wangi, bawang putih dan daun kenkir masing-masing sebanyak 3 kg,
kemudian dicuci hingga bersih dan dikeringkan setelah kering ketiga bahan di
potong dan dihaluskan dengan menggunakan blender. Setelah dihaluskan atau
dibelender dengan penambahan air dengan tujuan proses penghalusan, kemudian
ditempatkan pada masing masing wadah dengan menambahkan diterjen,
kemudian didiamkan selama 24 jam.
Introduksi Hama Uji

Hama uji kepik hijau (Nezara viridula L.) dilepaskan pada saat awal
pembungaan tanaman sebanyak 5 ekor. Adapun stadia yang dilepaskan adalah
nimfa dan imago kemudian dibiarkan selama 3 hari dengan tujuan agar

beradaptasi pada tanaman.
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Aplikasi Pestisida Nabati

Aplikasi pestisida nabati dilakukan pada saat tanaman kedelai mulai
berbunga. Aplikasi dilakukan 2 kali setelah hama uji di introduksi ke tanaman

inang (kedelai) dengan cara disemprotkan ke seluruh bagian tanaman secara

merata.
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Parameter Pengamatan
Intensitas Serangan (%)

Intensitas serangan (IS) dihitung dengan menggunakan rumus :

a
[ = X 100%
a+b

Keterangan :
I = Intensitas serangan (%)
a : Jumlah polong yang terserang.
b : Jumlah polong yang tidak terserang.
Pengamatan intensitas serangan di lakukan pada saat tanaman menjelang
fase generatif dengan. Pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali.
Mortalitas Hama Kepik Hijau (Nezara viridula L.)

Mortalitas hama dihitung dengan menggunakan rumus :

b
M= X 100%
a+b
Keterangan :
M : Persentase mortalitas (%)
a :Jumlah Nezara viridula L yang mati.

b : Jumlah Nezara viridula L yang hidup.

Mortalitas hama di hitung setelah pengaplikasian pestisida nabati dari serai

wangi, bawang putih dan kenikir. Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan (%0)

Pengamatan intensitas serangan ke 1 sampai 8 beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 2-9. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
diketahui bahwa pestisida nabati serai wangi, bawang putih dan daun kenikir
berpengaruh nyata terhadap intenitas serangan pada tanaman kedelai. Hal ini
ditandai dengan munculnya notasi sebagai pembeda dalam uji lanjut pada tiap
perlakuan (Tabel 1).

Tabel 1. Intensitas Serangan Hama Kepik Hijau pengamatan1-8 (%).

Pengamatan ke

Perlakuan 1 > 3 4 5 5 7 3
Po 11,67 43,33 43,33cd 25,87efg 47,53 53,05a 50,74 57,27b
P, 1250 41,67 45,83cd 40,28cd 36,31 22,08d 31,94 36,11cd
P, 19,44 36,11 36,11cd 32,70def 30,36 27,97c 26,57 28,79d
P 11,11 3555 57,77bc 52,22ab 36,56 30,55¢ 28,89 37,78cd
P4 30,55 58,33 66,67b 36,94cde 32,42 27,89c 27,34 32,90d
Ps 0,00 28,97 2886e 28,97ef 26,19 24,07c 21,67 21,67d
Pe 23,28 36,50 36,50cd 39,68cd 41,07 34,92c 34,92 34,92d
P, 11,11 77,78 88,89a 61,11a 52,22 50,00ab 50,00 75,00a
Ps 555 35,18 38,89cd 38,89cd 35,28 33,88c 33,33 33,33d
Py 19,44 50,00 50,00cd 44,44c 42,85 33,88c 41,66 52,78c

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5%.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa perlakuan pestisida bawang putih

dengan konsentrasi 50 mli/liter air mampu menekan laju intensitas serangan kepik hijau
(N. viridula) pada tanaman kedelai dapat dilihat pada tabel satu pada perlakuan Ps
pengamatan 8 dengan nilai intensitas terendah yaitu 21,67%. Hal ini sesuai dengan
(Supriyono, 2011) yang menyatakan bahwa bawang putih mengandung senyawa
allisin, aliin, minyak atsiri, saltivine, scorrdinin, dan menteilalin trisilfida senyawa yang
bersifat insektisida yang berfungsi sebagai penolak kehadiran serangga dan

penghambat makan pada serangga.
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Terjadi kenaikan intensitas serangan pada pengamatan 1-3 dan mengalami
penurunan pada pengamatan 4-6 serta mengalami kenaikan kembali pada pengamatan
8. Hal ini diduga disebabkan hubungan antara efektivitas pestisida nabati yang
diaplikasi pada saat terjadi penurunan intensitas serangan. Intensitas serangan menurun,
sebab pestisida nabati efektif dalam mengendalikan hama kepik hijau. Sedangkan
kenaikan intensitas serangan terjadi akibat serangan dari kepik hijau.

Pada tabel 1 diketahui bahwa perlakuan P; pengamatan ke 3 memiliki nilai
rataan intensitas serangan sebesar 88,89%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan jumlah
serangga uji sebanyak 5 ekor, ternyata dapat menimbulkan kerusakan sebesar 88,89%.
Terdapat banyak faktor yang mendorong aktivitas pengerusakan tanaman utama akibat
kepik hijau, diantaranya ketahanan varietas, faktor iklim makro dan mikro, serta umur

serangga yang diintroduksi.
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10.00 - mP2 mP3
000 | el
1 2 3 4 5 6 7 8 P8 m P9

Pengamatan ke
Gambar 2. Rataan Persentase Intensitas Serangan Kepik Hijau.

Berdasarkan diagram batang di atas terjadi peningkatan intensitas serangan
pada tanaman kedelai, hal ini diduga didukung oleh faktor lingkungan. Sebab pada
waktu dilakukannya penelitian, kondisi iklim menengah yang mendorong aktivitas

makan pada hama ini. Hal ini sesuai dengan (Nurindah dan Titiek, 2018) yang
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menyatakan bahwa pada suhu yang berada pada batas toleransi, perkembangan
serangga akan meningkat sejalan dengan kenaikan suhu dan iklim mikro, sehingga
serangga memiliki siklus hidup yang lebih pendek dan memiliki nafsu makan yang
lebih tinggi.

Mortalitas Hama (%)

Pengamatan mortalitas ke 1 sampai 6 beserta sidik ragamnya dapat dilihat
pada lampiran 10-15. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa
pestisida nabati serai wangi, bawang putih dan daun kenikir berpengaruh nyata
terhadap intenitas serangan pada tanaman kedelai (Tabel 2).

Tabel 2. Mortalitas (%) Hama Kepik Hijau pengamatan 1-6.

Pengamatan ke

Perlakuan 1 > 3 2 c 5

Po 0,00d 0,00e 6,67d 6,67d 6,67d 6,67d

P, 0,00d 13,33cd  20,00bc  20,00bc  20,00bc  46,67bc
P, 6,67cd 13,33cd  20,00bc  20,00bc  26,67bc  33,33c
P3 20,00ab  20,00c  20,00bc  26,67b 33,33b 53,33b
P4 6,67cd 20,00c  20,00bc  26,67b 33,33b  46,67bc
Ps 20,00ab  20,00c  20,00bc  26,67b  26,67bc  46,67bc
Pe 20,00ab  26,67ab  26,67b  33,33ab  33,33bc  46,67bc
P, 13,33bc  20,00c  20,00bc  20,00bc  26,67bc  46,67bc
Ps 20,00ab  33,33a 33,33a 46,67a  46,67ab  46,67bc
Pg 26,67a 33,33a 33,33a 46,67a 53,33a 80,00a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa aktif diantaranya saponin,
flavonoid, terpenoid, alkaloid, tannin dan minyak atsiri yang terkandung pada ekstrak
daun kenikir perlakuan Py dengan konsentrasi 75 ml/liter air diduga mampu meracuni
dan menghambat metabolisme hama N. viridula, hingga menyebabkan kematian pada
N. viridula L. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kinerja dan insektisida nabati

daun kenikir cukup baik dibandingkan insektisida nabati lainnya dikarenakan tingkat
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kematian hama N. viridula mencapai 80,00%. Hal ini sesuai dengan pendapat (Aminu
et. al., 2015) menyatakan bahwa kandungan dari beberapa bahan aktif dan kandungan

senyawa yang cukup dapat menjadi alasan uatama dalam mengendalikan hama.
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Gambar 3. Rataan Persentase Mortalitas Kepik Hijau.

Diketahui bahwa pestisida nabati daun kenikir memiliki mortalitas yang paling
baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan bervariasinya bahan
aktif yang bersifat toksin pada serangga seperti fenolik, flavonoid, quercetin, antosianin,
[-karoten dan asam kafeik. Kandungan flavonol dan flavonoid pada daun kenikir per
10 gr berturut turut 51,28 mg kuersetin dan 0,90 mg kaemferol. Selain itu (Hariana,
2013) melaporkan bahwa daun kenikir juga memiliki kandungan polifenol, saponin dan
minyak atsiri. Hal ini yang diduga menyebabkan perlakuan Py (pestisida nabati daun
kenikir 75ml) menunjukkan nilai mortalitas 80,00% pada pengamatan ke 6.

Aplikasi penyemprotan pestisida nabati daun Kkenikir secara langsung juga
sudah sesuai dengan mode aksi bahan aktif kuersetin yang bersifat kontak yang dapat

langsung memasuki tubuh serangga. Hal ini sesuai dengan (Casagrande., et al, 2006)



20

yang menyatakan bahwa pemberian kuersetin secara topikal meningkatkan
bioavaibilitas kuersetin secara spesifik.

Tampak perubahan menjelang kematian pada hama kepik hijau
(N. viridula) yakni berwarna hijau pucat pada bagian bawah abdomen yang
ditandai dengan mulai lemasnya N. viridula, diikuti dengan berkurangnya daya
makan dari kepik akibat senyawa penyebab racun perut sebagai berikut (gambar

2).

Gambar 2. Gejalé fit (inaér;)laé) ha.?né ezara viridula
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2021.

Gejala lemasnya N. viridula diduga disebabkan akibat senyawa fenol dan
flavonoid yang terdapat pada semua jenis perlakuan pestisida nabati. Senyawa
fenol dan flavonoid, dalam hal ini kuersetin dapat langsung mengurai kutikula N.
viridula dan dapat langsung ter-absorbsi dalam jaringan akibat kontak dengan
enzim dalam tubuh serangga. Hal ini sesuai dengan (Alrawaiq dan Azman, 2014)
yang menyatakan bahwa bioaktivitas kuersetin dimulai dalam proses metabolisme
yang secara alami terjadi di usus dan yang diserap dan didistribusikan secara luas
di jaringan hewan.

Selanjutnya gejala berkembang menjadi pembusukkan awal yang ditandai

dengan melunaknya seluruh bagian tubuh hama kepik hijau dan perubahan warna
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yang cukup signifikan dari hijau cerah menuju hijau kecokelatan seperti yang

ditunjukkan pada (gambar 3).

Gambar 3. Kondisi hama Nezara viridula akibat pestisida nabati.
Sumber : Dokumentasi Langsung, 2021

Terjadi perubahan pada tubuh hama Nezara viridula yang ditandai dengan
mulai terlepasnya bagian bagian tubuh. Perkembangan gejala juga didukung
akibat akumulasi dan efektivitas pestisida nabati dalam melakukan kontak dengan
tubuh hama kepik hijau. Penggunaan deterjen sebagai perekat pestisida nabati
juga mendukung efektivitas pestisida nabati dalam proses mematikan hama kepik
hijau. Hal ini sesuai dengan (Laoh, et al., 2013) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi, maka semakin cepat pula serangga hama mengalami kematian

dikareakan akumulasi zat aktif yang masuk maupun kontak pada hama.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak pestisida nabati bawang putih konsentrasi 50 ml/liter air berpengaruh
nyata terhadap intensitas serangan N. Viridula dengan nilai persentase
serangan terendah yaitu 21,67%.

2. Perlakuan pestisida nabati daun kenikir konsentrasi 75 ml/liter air
berpengaruh nyata terhadap mortalitas hama dengan nilai persentase 80,00%.

3. Dari ketiga pastisida nabati yang ada diketahui bahwa semua pestisida nabati
dapat berpengaruh nyata pada setiap parameter yang diamati.

Saran

Sebaiknya aplikasi pestisida nabati serai wangi, bawang putih dan daun
kenikir dilakukan pada saat curah hujan minim. Sebab, selama kegiatan penelitian
diduga terjadi pencucian yang berpengaruh terhadap efektivitas pestisida nabati

dalam mengendalikan target kendali.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian.

PG P4 Pg

P, P Ps

PO |:)8 Pz

Ps Pe Py

P4 Pl P7

Ps Ps Psg

P3 I:>0 Po

P7 P8 P5

Pg P2 P4

P]_ P3 P6
Keterangan :
Po : Kontrol
P1 : Ekstrak serai wangi 25 ml/liter air
P, : Ekstrak serai wangi 50 ml/liter air
P3 : Ekstrak serai wangi 75 ml/liter air
P, : Ekstrak bawaang putih 25 ml/liter air
Ps : Ekstrak bawaang putih 50 ml/liter air
Ps : Ekstrak bawaang putih 75 ml/liter air
P7 : Ekstrak daun kenikir 25 ml/liter air
Pg : Ekstrak daun kenikir 50 ml/liter air

: Ekstrak daun kenikir 75 ml/liter air

: Ulangan pertama
: Ulangan kedua
: Ulangan ketiga



Lampiran 2. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 1.

27

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 10,00 25,00 0,00 35,00 11,67
Py 12,50 25,00 0,00 37,50 12,50
P, 12,50 33,33 12,50 58,33 19,44
P3 0,00 33,33 0,00 33,33 11,11
P4 50,00 16,66 25,00 91,66 30,55

Ps 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Ps 33,33 14,28 22,22 69,83 23,28
P, 33,33 0,00 0,00 33,33 11,11

Ps 0,00 16,66 0,00 16,66 5,55
Po 0,00 33,33 25,00 58,33 19,44
> 151,66 197,59 84,72 433,97 144,66
Rataan 15,17 19,76 8,47 43,40 14,47

Lampiran 3. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 1.

. F Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 9 2126,72 236,30 1,19 tn 2,39 3,46
Galat 20 3971,57 198,58
Total 29 6098,29
Keterangan : tn :tidak nyata

KK :21,39%



Lampiran 4. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 2.

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 30,00 50,00 50,00 130,00 43,33
P1 25,00 50,00 50,00 125,00 41,67
P, 37,50 33,33 37,50 108,33 36,11
P3 33,33 33,33 40,00 106,66 35,55
P4 100,00 50,00 25,00 175,00 58,33
Ps 25,00 28,57 33,33 86,90 28,97
Ps 33,33 42,85 33,33 109,51 36,50
P; 33,33 100,00 100,00 233,33 77,78
Ps 22,22 33,33 50,00 105,55 35,18
Pg 33,33 66,66 50,00 149,99 50,00
> 373,04 488,07 469,16 1330,27 443,42
Rataan 37,30 48,81 46,92 133,03 44,34

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 2.

F Tabel
SK DB JK KT F.Hit abe

0,05 0,01

Perlakuan 9 5641,55 626,84 1,64 tn 2,39 3,46
Galat 20 7646,32 382,32

Total 29 13287,88

Keterangan : tn :tidak nyata
KK :16,95%



Lampiran 6. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 3.

29

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 30,00 50,00 50,00 130,00 43,33
P1 37,50 50,00 50,00 137,50 45,83
P, 37,50 33,33 37,50 108,33 36,11
P3 66,66 66,66 40,00 173,32 57,77
P4 100,00 50,00 50,00 200,00 66,67
Ps 25,00 28,57 33,00 86,57 28,86
Ps 33,33 42,85 33,33 109,51 36,50
P; 66,66 100,00 100,00 266,66 88,89
Ps 33,33 33,33 50,00 116,66 38,89
Pg 33,33 66,66 50,00 149,99 50,00
> 30,00 50,00 50,00 130,00 43,33
Rataan 37,50 50,00 50,00 137,50 45,83

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 3.

SK DB JK KT F.Hit F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 9 8558,11 950,90 4,64 ** 2,39 3,46
Galat 20 4097,21 204,86
Total 29 12655,32
Keterangan : ** : Sangat nyata

KK :11,77%



Lampiran 8. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 4.

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 30,00 33,33 14,28 77,61 25,87
P1 37,50 33,33 50,00 120,83 40,28
P, 27,27 33,33 37,50 98,10 32,70
P3 50,00 66,66 40,00 156,66 52,22
P4 37,50 33,33 40,00 110,83 36,94
Ps 25,00 28,57 33,33 86,90 28,97
Ps 33,33 42,85 42,85 119,03 39,68
P; 66,66 50,00 66,66 183,32 61,11
Ps 33,33 33,33 50,00 116,66 38,89
P 33,33 66,66 33,33 133,32 44,44
> 373,92 421,39 407,95 1203,26 401,09
Rataan 37,39 42,14 40,80 120,33 40,11

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 4.

F Tabel
SK DB JK KT F.Hit abe

0,05 0,01

Perlakuan 9 2999,58 333,29 3,33 * 2,39 3,46
Galat 20 2002,19 100,11

Total 29 5001,77

Keterangan : *  Inyata
KK :9,12%



Lampiran 10. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 5.

31

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 40,00 45,45 57,14 142,59 47,53
Py 37,50 28,57 42,85 108,92 36,31
P, 25,00 28,57 37,50 91,07 30,36
P3 40,00 33,33 36,36 109,69 36,56
P4 21,27 30,00 40,00 97,27 32,42
Ps 25,00 25,00 28,57 78,57 26,19
Ps 42,85 42,85 37,50 123,20 41,07
P7 66,66 40,00 50,00 156,66 52,22
Ps 21,27 28,57 50,00 105,84 35,28
P 33,33 66,66 28,57 128,56 42,85
> 364,88 369,00 408,49 1142,37 380,79
Rataan 36,49 36,90 40,85 114,24 38,08

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 5.

: F Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 9 1701,76 189,08 1,86 tn 2,39 3,46
Galat 20 2030,21 101,51
Total 29 3731,96
Keterangan : tn :tidak nyata

KK :9,43%



Lampiran 12. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 6.

32

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 50,00 46,66 62,50 159,16 53,05
Py 3,75 25,00 37,50 66,25 22,08
P, 21,42 25,00 37,50 83,92 27,97
P3 33,33 25,00 33,33 91,66 30,55
P4 23,07 21,27 33,33 83,67 27,89
Ps 25,00 22,22 25,00 72,22 24,07
Ps 28,57 42,85 33,33 104,75 34,92
P7 66,66 33,33 50,00 149,99 50,00
Ps 23,07 28,57 50,00 101,64 33,88
P 23,07 28,57 50,00 101,64 33,88
> 297,94 304,47 412,49 1014,90 338,30
Rataan 29,79 30,45 41,25 101,49 33,83

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 6.

. F Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 9 2836,74 315,19 2,58 * 2,39 3,46
Galat 20 2439,89 121,99
Total 29 5276,63
Keterangan : *  Inyata

KK :10,96%



Lampiran 14. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 7.

33

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 50,00 46,66 55,55 152,21 50,74
P1 37,50 25,00 33,33 95,83 31,94
P, 20,00 22,22 37,50 79,72 26,57
P3 33,33 20,00 33,33 86,66 28,89
P4 21,42 27,27 33,33 82,02 27,34
Ps 25,00 20,00 20,00 65,00 21,67
Ps 28,57 42,85 33,33 104,75 34,92
P; 66,66 33,33 50,00 149,99 50,00
Psg 21,42 28,57 50,00 99,99 33,33
Pg 33,33 66,66 25,00 124,99 41,66
> 337,23 332,56 371,37 1041,16 347,05
Rataan 33,72 33,26 37,14 104,12 34,71

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 7.

SK DB JK KT F.Hit F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 9 2619,15 291,02 2,25 tn 2,39 3,46
Galat 20 2584,47 129,22
Total 29 5203,61
Keterangan : tn :tidak nyata

KK :11,14%



Lampiran 16. Persentase Intensitas Serangan (%) Pengamatan 8.

34

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 60,00 56,25 55,55 171,80 57,27
Py 37,50 37,50 33,33 108,33 36,11
P, 26,66 22,22 37,50 86,38 28,79
P3 50,00 30,00 33,33 113,33 37,78
P4 21,42 21,27 50,00 98,69 32,90
Ps 25,00 20,00 20,00 65,00 21,67
Ps 28,57 42,85 33,33 104,75 34,92
P7 100,00 50,00 75,00 225,00 75,00
Psg 21,42 28,57 50,00 99,99 33,33
P 33,33 100,00 25,00 158,33 52,78
> 403,90 414,66 413,04 1231,60 410,53
Rataan 40,39 41,47 41,30 123,16 41,05

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Persentase Intensitas Serangan Pengamatan 8.

. F Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 9 6833,54 759,28 2,52 * 2,39 3,46
Galat 20 6026,72 301,34
Total 29 12860,27
Keterangan : *  Inyata

KK :15,64%



Lampiran 18. Persentase Mortalitas (%) Pengamatan 1.

35

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 > Rataan
Po 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P, 0,00 20,00 0,00 20,00 6,67
P3 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P4 0,00 0,00 20,00 20,00 6,67
Ps 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Ps 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P; 20,00 0,00 20,00 40,00 13,33
Ps 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Pg 40,00 20,00 20,00 80,00 26,67
> 140,00 120,00 140,00 400,00 133,33
Rataan 14,00 12,00 14,00 40,00 13,33

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortaliras Pengamatan 1.

. F Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 9 2400,00 266,67 5,00 ** 2,39 3,46
Galat 20 1066,67 53,33
Total 29 3466,67
Keterangan : ** : Sangat nyata

KK :11,54%



Lampiran 20. Persentase Mortalitas (%) Pengamatan 2.

36

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan

Po 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
P1 0,00 20,00 20,00 40,00 13,33
P, 0,00 20,00 20,00 40,00 13,33
P3 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P4 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Ps 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Ps 40,00 20,00 20,00 80,00 26,67
P; 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Ps 20,00 40,00 40,00 100,00 33,33
Pg 40,00 40,00 20,00 100,00 33,33
> 180,00 220,00 200,00 600,00 200,00
Rataan 18,00 22,00 20,00 60,00 20,00

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortaliras Pengamatan 2.

. F Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 9 2666,67 296,30 4,44 ** 2,39 3,46
Galat 20 1333,33 66,67
Total 29 4000,00
Keterangan : ** : Sangat nyata

KK :10,54%



Lampiran 22. Persentase Mortalitas (%) Pengamatan 3.

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan

Po 0,00 0,00 20,00 20,00 6,67
P1 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P, 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P3 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P4 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Ps 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Ps 40,00 20,00 20,00 80,00 26,67
P; 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Ps 20,00 40,00 40,00 100,00 33,33
Pg 40,00 40,00 20,00 100,00 33,33
> 220,00 220,00 220,00 660,00 220,00
Rataan 22,00 22,00 22,00 66,00 22,00

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortaliras Pengamatan 3.

F Tabel
SK DB JK KT F.Hit

0,05 0,01

Perlakuan 9 1613,33 179,26 3,36 * 2,39 3,46
Galat 20 1066,67 53,33

Total 29 2680,00

Keterangan : *  Inyata
KK : 8,99%



Lampiran 24. Persentase Mortalitas (%) Pengamatan 4.
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Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan

Po 0,00 0,00 20,00 20,00 6,67
P1 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P, 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P3 20,00 20,00 40,00 80,00 26,67
P4 20,00 20,00 40,00 80,00 26,67
Ps 40,00 20,00 20,00 80,00 26,67
Ps 40,00 20,00 40,00 100,00 33,33
P; 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
Ps 40,00 40,00 60,00 140,00 46,67
Pg 40,00 40,00 60,00 140,00 46,67
> 260,00 220,00 340,00 820,00 273,33
Rataan 26,00 22,00 34,00 82,00 27,33

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortaliras Pengamatan 4.

. F Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 9 4120,00 457,78 4,90 ** 2,39 3,46
Galat 20 1866,67 93,33
Total 29 5986,67
Keterangan : ** : Sangat nyata

KK :10,66%



Lampiran 26. Persentase Mortalitas (%) Pengamatan 5.

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan

Po 0,00 0,00 20,00 20,00 6,67
Py 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
P, 20,00 40,00 20,00 80,00 26,67
P3 40,00 20,00 40,00 100,00 33,33
P4 40,00 20,00 40,00 100,00 33,33
Ps 40,00 20,00 20,00 80,00 26,67
Ps 40,00 20,00 40,00 100,00 33,33
P7 20,00 20,00 40,00 80,00 26,67
Ps 40,00 40,00 60,00 140,00 46,67
P 40,00 40,00 80,00 160,00 53,33
> 300,00 240,00 380,00 920,00 306,67
Rataan 30,00 24,00 38,00 92,00 30,67

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortaliras Pengamatan 5.

F Tabel
SK DB JK KT F.Hit

0,05 0,01

Perlakuan 9 4586,67 509,63 3,19 * 2,39 3,46
Galat 20 3200,00 160,00

Total 29 7786,67

Keterangan : *  Inyata
KK :13,19%



Lampiran 28. Persentase Mortalitas (%) Pengamatan 6.
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Ulangan

Perlakuan 1 > 3 > Rataan

Po 0,00 0,00 20,00 20,00 6,67
P1 40,00 40,00 60,00 140,00 46,67
P, 20,00 40,00 40,00 100,00 33,33
P3 60,00 60,00 40,00 160,00 53,33
P4 40,00 40,00 60,00 140,00 46,67
Ps 60,00 40,00 40,00 140,00 46,67
Ps 60,00 40,00 40,00 140,00 46,67
P; 60,00 40,00 40,00 140,00 46,67
Ps 40,00 40,00 60,00 140,00 46,67
Pg 60,00 80,00 100,00 240,00 80,00
> 440,00 420,00 500,00 1360,00 453,33
Rataan 44,00 42,00 50,00 136,00 45,33

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortaliras Pengamatan 6.

. F Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 9 8746,67 971,85 6,07 ** 2,39 3,46
Galat 20 3200,00 160,00
Total 29 11946,67
Keterangan : ** : Sangat nyata

KK :10,85%
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Lampiran 30. Data Iklim Lokasi Penelitian (BMKG)

LAMPIRAN IIl PERATURAN KEPALA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
NOMOR : KEP.15 TAHUN 2009
TANGGAL : 31 Juli 2009

PELAYANAN JASA INFORMASI KLIMATOLOG|
DATA TURAH HUIAN BULANARN (MILIMETER)

SUMATERA UTARA
Nama Propinsi SUMATERA UTARA Lintang : 03° 38' go.5" Lu
Mama Kabupaten : Kota Medan Bujur :092° 32" ng3" By
Nama Stasiun  : Sta.Met Kualanamu Tinggi : - m
Tahun : 2021
Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun ] Jul Ags Sep Okt Nov Des
2021 | T3] 7 11 118]
Nama Propinsi SUMATERA UTARA Lintang : 03° 30' 0o.4" Lu
Nama Kabupaten : Delj Serdang Bujur : 098° 34' pg.8" BT
Nama Stasiun Pancur Batu Tinggi : 755 m
Tahun: 2021
Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2021 - i ; 186 275 = | f
Nama Propinsi - SUMATERA UTARA Lintang : 03° 37 go.3" Lu
Nama Kabupaten : Delj Serdang Bujur : 098° 42' pg.9" BT
Nama Stasiun  : Stakiim Sampali Tinggi : - m
Tahun : 2021
Tahun Jan Feb Mar | Apr Mei Jun | Jul Ags Sep Okt Nov Des
2021 R = 74| 208] :
Keterangan : x = Alat Rusak

Sumber : STASIUN KLIMATOLOG! DELI SERDANG
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